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Abstrak 
Be llanja modal me lrupakan be llanja yang paling be lrmanfaat bagi publik dan daelrah. De lngan 

adanya pelningkatan alokasi bellanja modal dalam asselt teltap selpelrti pelnataan kota, ge ldung, 

pelmbangunan jalan dan irigasi sangat belrpelngaruh pada produktifitas pelrelkonomian kare lna 

selmakin tinggi be llanja modal selmakin tinggi pula produktifitas pelrelkonomian suatu daelrah. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk me lnge ltahui pelngaruh pe lndapatan asli daelrah, dana alokasi umum, 

dan dana bagi hasil telrhadap bellanja modal Pelme lrintah Daelrah Sumatelra Utara. Pelne llitain ini 

melngunakan me ltode l pelne llitian kuantitatif asosiatif dan pelnellitian delskriptif. Sumbe lr data yang 

digunakan dalam pe lnellitian ini adalah data selkunde lr. De lngan total populasi dan sample l selbanyak 

30. Hasil pelnellitian me lnujukan bahwa pelndapatan asli daelrah dan dana alokasi umum tidak 

belrpelngaruh telrhadap bellanja modal, dan dana bagi hasil belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap bellanja modal. Hasil analisis selcara simultan pe lndapatan asli daelrah, dana alokasi umum, 

dan dana bagi hasil Utara tidak be lrpelngaruh telrhadap be llanja modal. 

 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil dan Belanja 

Modal. 

 

Abstract 
Capital elxpelnditurel is thel most belne lficial elxpelnditure l for thel public and thel re lgion. With 

an increlasel in thel allocation of capital elxpe lnditurel in fixeld asselts such as city planning, buildings, 

road construction and irrigation, it has a significant impact on elconomic productivity belcausel thel 

highelr thel capital elxpelnditurel, thel highelr thel e lconomic productivity of a relgion. This relselarch 

aims to delte lrminel the l influe lncel of local relve lnuel, ge lnelral allocation funds and profit sharing funds 

on capital elxpelnditurel of the l North Sumatra Relgional Govelrnmelnt. This relse larch usels associativel 

quantitativel relse larch melthods and delscriptivel re lselarch. Thel data sourcel useld in this relselarch is 

selcondary data. With a total population and samplel of 30. Thel re lselarch relsults show that local 

relve lnuel and ge lnelral allocation funds havel no e lffelct on capital elxpelnditurel, and profit sharing 

funds havel a positivel and significant elffelct on capital e lxpelnditurel. Thel relsults of thel simultanelous 

analysis of local original incomel, ge lne lral allocation funds, and North profit sharing funds havel no 

e lffelct on capital elxpelnditure l. 
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Keywords: Regional Original Income, General Allocation Funds, Profit Sharing Funds and 

Capital Expenditures. 

1. Pendahuluan 

Dianggap selbagai ke lbijakan yang sangat delmokratis, otonomi daelrah me lme lnuhi aspelk 

delselntralisasi pelme lrintahan yang se lbelnarnya. Melnte lri Keluangan Budiono me lnyatakan bahwa 

tujuan otonomi adalah untuk me lningkatkan ke lse ljahtelraan dan pellayanan masyarakat, 

melnge lmbangkan delmokrasi, ke ladilan, dan pelme lrataan, dan me lnjaga hubungan yang se lrasi antara 

daelrah dan pusat. 

 

Untuk me lncapai tujuan otonomi dae lrah, yaitu ke lmandirian, pelme lrintah daelrah, selbagai 

kelpala daelrah, tellah belrusaha selmaksimal mungkin untuk me lnge lmbangkan potelnsi daelrah me lrelka. 

Delngan me lmiliki ke lbe lbasan untuk belrinisiatif, pelme lrintah daelrah dapat me lmbuat ke lputusan 

selndiri dan me lnge llola dan me lngoptimalkan sumbe lr daya me lre lka. Ini me lmbe lrikan otonomi ke lpada 

pelme lrintah daelrah untuk be lrtindak selsuai delngan ke lbutuhan me lrelka. 

 

Be llanja yang paling be lrmanfaat bagi masyarakat dan daelrah adalah bellanja modal. Delngan 

melningkatkan alokasi bellanja modal dalam asselt teltap selpe lrti pelnataan kota, geldung, pe lmbangunan 

jalan, dan irigasi, produktifitas pelre lkonomian se lcara signifikan me lningkat. Hal ini diselbabkan olelh 

fakta bahwa tingkat be llanja modal yang le lbih tinggi be lrkorellasi positif delngan produktifitas 

e lkonomi suatu wilayah. Be llanja harus digunakan untuk hal-hal yang baik dan me lnghasilkan, 

selpe lrti me llakukan aktivitas pelmbangunan. Pe lme lrintah daelrah dapat me llakukan hal-hal untuk 

melningkatkan ke lpe lrcayaan masyarakat delngan me lmbe lntuk komposisi bellanja pelme lrintah ini. 

Tingkat inve lstasi modal yang le lbih tinggi diharapkan dapat me lningkatkan kualitas pellayanan 

publik. 

 

Fe lnome lna yang te lrjadi dalam pe lne llitian ini felnome lna yang te lrjadi seljak tahun 2012 hingga 

2021, bellanja modal tidak stabil dan me lngalami ke lnaikan dan pelnurunan yang drastis dalam 

belbelrapa tahun. Hal telrselbut karelna kurangnya pe lne lrapan otonomi dae lrah selhingga te lrjadinya 

kelndala dalam pe lnge lloaan ke luangan, kare lna pe lnge llolaan ke luangan dapat me lnjadi salah satu tolak 

ukur ke lsiapan pelme lrintah kabupateln/ kota. 

Hal ini seljalan delngan Data yang diambil dari Badan pelnge llola Keluangan dan Ase lt daelrah 

Kota Meldan Pelrihal Bellanja Modal Kota Meldan telrhadap Anggaran 2012-2021. 

 

Tabel 1. 

Belanja Modal Kota Medan terhadap Anggaran 2012-2021. 

 
Tahun Belanja Modal (Rp) Belanja Daerah (Rp) 
2012 558.428.737.784,00 3.021.172.391.041,67 

2013 630.802.958.785,00 3.224.449.048.408,88 

2014 783.883.177.721,63 3.723.643.299.085,60 

2015 916.888.037.907,78 4.374.968.274.136,94 

2016 936.599.131.961,06 4.525.231.330.995,15 

2017 997.475.991.902,00 4.394.045.824.264,53 

2018 753.996.886.210,07 4.213.480.509.726,24 
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2019 992.661.245.694,74 5.059.288.700.981,01 

2020 308.278.278.057,33 3.991.453.349.313,55 

2021 574.604.617.139,00 4.499.145.144.311,87 

Sumbe lr: Badan Pelnge llola Ke luangan dan Ase lt Dae lrah Kota Me ldan 

 

Dari tabell di atas me lnunjukkan bahwa pada tahun 2018 dan  2020 me lngalami pe lnurunan 

bellanja modal, telrutama pada tahun 2020 me lngalami pe lnurunan yang sangat signifikan selbanyak 

Rp. 684.382.967.637,41. Dan pada tahun 2020 telrse lbut Pelne lrimaan juga me lngalami pe lnurunan 

yang cukup signifikan dari tahun-tahun selbe llumnya yang me lngalami ke lnaikan. 

Se llain itu dari sisi Pelndapatan Asli Daelrah Kota me ldan tahun 2021-2021 dapat dilihat 

bahwa relalisasi pelndapatan asli daelrah yang ditelrima kota Meldan jika dilihat pada tablel diatas pada 

tahun 2018 me lngalami pe lnurunan yang cukup signifikan dan selcara ke lselluruhan pe lndapatan asli 

daelrah kota Meldan tidak pe lrnah me lme lnuhi targelt yang sudah dianggarkan ini belrarti potelnsi yang 

ada di kota Meldan bellum dimaksimalkan se lcara baik 

Tabel 2. 

Pendapatan Asli Daerah Kota Medan terhadap Anggaran 2012-2021 

 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) (%) 
2012 Rp. 1.594.454.835.916,45 Rp. 1.147.901.461.607,38 71,99% 

2013 Rp. 1.578.247.819.724,32 Rp. 1.206.169.709.147,73 76,42 % 

2014 Rp. 1.678.116.623.125,00 Rp. 1.384.246.114.729,62 82,49% 

2015 Rp. 1.794.704.774.012,45 Rp. 1.489.723.189.088,60 83,01 % 

2016 Rp. 1.884.851.580.562,97 Rp. 1.535.259.539.056,01 81,45 % 

2017 Rp. 2.031.995.548.717,81 Rp. 1.739.756.922.633,50 85,62 % 

2018 Rp. 2.112.663.059.116,00 Rp. 1.636.204.514.683,53 77,45% 

2019 Rp. 2.312.760.384.058,00 Rp. 1.829.665.882.248,31 79,11% 

2020 Rp. 1.813.909.461.511,16 Rp. 1.509.483.588.167,01 83,22% 

2021 Rp. 2.139.239.943.474,00 Rp. 1.906.512.189.047,29 89,12% 

Sumbe lr: Badan Pelnge llola Ke luangan dan Ase lt Dae lrah Kota Me ldan 

 

Be lrdasarkan uraian latar bellakang diatas, adapun belbe lrapa idelntifikasi masalah yaitu selbagai 

belrikut:  

1) Prosels bellanja daelrah Kota Meldan dilakukan selcara tidak elfelsieln selhingga anggaran yang 

dibelrikan tidak telre laslisasi de lngan baik 

2) Ditelmukan bahwasanya anggaran yang te llah diteltapkan namun tidak telrelalisasi delngan baik 

3) Telrdapat bahwasanya dana alokasi umum yang timbul selcara selrelmpak yang tujuannya bukan 

untuk tujuan kelbutuhan Dae lrah Kota Meldan me llainkan untuk me lndapatkan ke luntungan 

individu. 

4) Ditelmukan bahwasanya telrdapat dana pelmbagian hasil tidak dilakukan selcara telrstruktur dan 

juga telrorganisir 

 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah yang te llah dipaparkan, maka tujuan pada pe lnellitian ini 

selbagai belrikut:  

1) Untuk me lnge ltahui apakah te lrdapat pelngaruh pelndapatan asli daelrah telrhadap be llanja modal 

pe lme lrintah kota Meldan 

2) Untuk me lnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh dana alokasi umum telrhadap be llanja modal 

pe lme lrintah kota Meldan. 

3) Untuk me lnge ltahui apakah te lrdapat pelngaruh dana bagi hasil telrhadap bellanja modal pelme lrintah 

kota Meldan 
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4) Untuk me lnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh pelndapatan asli daelrah, dana alokasi umum, dan 

dana bagi hasil telrhadap bellanja modal pelme lrintah kota Meldan 

 

Be lrdasarkan tujuan pelne llitian yang te llah dipaparkan, maka pe lne llitian ini diharapkan mampu 

melmbe lrikan manfaat bagi akade lmis, pe lme lrintah dan juga praktisi selbagai belrikut:  

1) Bagi akade lmis, pelne llitian ini selmoga dapat me lnambah wawasan dan pelnge ltahuan belrfikir 

dalam pelnge lmbangan wawasan dibidang pelndapatan daelrah, dana pelrimbangan dan bellanja 

modal dalam pe lme lrintah daelrah selrta selbagai ajang ilmiah yang me lne lrapkan be lrbagai telori 

yang dipe lrolelh se llama pelrkuliahan dan me lmbandingkan ke lnyataan yang ada, dan selbagai salah.  

2) Bagi Pe lme lrintah dapat me lmbe lrikan masukan dan informasi pelntingnya me lngoptimalkan 

potelnsi daelrah dalam pelningkatan kualitas pellayanan publik dan kelmajuan daelrah. 

3) praktisi, pelne lliti dan Pelmbaca Pelne llitian ini diharapkan selbagai tambahan ilmu untuk lelbih 

me lnge ltahui bagaimana salah satu kinelrja pelme lrintah daelrah 

 

2. Tinjauan Literatur 

A. Teori Agensi (Agency Theory) 

Telori Age lnsi, juga dike lnal selbagai telori ke lage lnan, me lne lntukan bagaimana pe lrusahaan 

melngungkapkan laporan tahunan ke lpada para pelme lgang saham. Me lnurut Jelnseln dan Melckling 

(2018), telori kelage lnan belrpe lndapat bahwa para pelme lgang saham tidak me lmiliki informasi yang 

cukup telntang kondisi dan kine lrja pelrusahaan. Melnurut Hidayat (2018), ageln me lmiliki lelbih 

banyak informasi telntang kapasitas diri, lingkungan ke lrja, dan prospelk umum pe lrusahaan. 

Ini me lnye lbabkan ke ltidakselimbangan informasi antara age ln dan prinsipal, yang me lnye lbabkan 

asime ltri infomrasi. Pihak-pihak yang me lmiliki ke lpe lntingan pribadi yang be lrbe lda teltapi belke lrja 

sama untuk me lmbagi we lwe lnang yang be lrbelda me lnye lbabkan masalah ke lage lnan. Karelna me lre lka 

tidak me lndapatkan informasi yang cukup dan tidak me lmiliki cukup aksels untuk me lnge llola 

pelrusahaan, masalah ke lage lnan ini dapat me lrugikan pihak prinsipal. 

 

B. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

Anggaran Pelndapatan Bellanja Daelrah APBD ialah relncana kelrja atau program ke lrja 

pelme lrintah daelrah untuk tahun ke lrja telrtelntu, didalamnya me lmuat relncana pelndapatan dan relncana 

pelnge lluaran sellama tahun ke lrja telrselbut (Altelng Syafruddin dalam Artha Wulandari, Phaurelula dan 

Elmy, 2018). Adapun indicator dari Anggaran Pelndapatan Asli daelrah diaprokasikan delngan PAD. 

PAD  = HPD + RD + PLPD + LPS 

 

C. Dana Alokasi Umum (DAU) 

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana APBD yang be lrsumbe lr dari pelndapatan APBN yang 

dialokasikan delngan tujuan pelme lrataan kelmampuan ke luangan antardaelrah untuk me lndanai 

kelbutuhan daelrah dalam rangka pe llaksanaan delselntralisasi Panji (2019).Adapun Indikator dari 

Dana Alokasi Umum diaprokasikan delngan DAU 

DAU  = Alokasi Dasar + Cellah Fiskal 

 

D. Dana Bagi Hasil 

Dana Bagi Hasil (DBH) adalah dana yang be lrsumbe lr dari pelndapatan APBN yang 

dialokasikan kelpada pelme lrintah daelrah belrdasarkan angka pelrselntasel untuk me lndanai kelbutuhan 

daelrah dalam rangka pe llaksanaan delse lntralisasi me lnurut Felrnandi & Nur (2019). 

Gross Profit Sharing  : Pelrselntasel Nisbah x laba Kotor 

Profit Sharing  : Pelrselntasel Nisbah x laba Rugi Be lrsih 
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E. Belanja Modal 

Be llanja Modal Adalah pelnge lluaran anggaran untuk pe lrolelhan aselt lainnya untuk me lmbe lrikan 

manfaat lain dari satu pelriode l akuntansi Bellanja Modal ini belrkaitan delngan pelrelncanaan keluangan 

jangka panjang dalam pe lmbiayaan untuk pe lme lliharaan aselt teltap yang me lnghasilkan Bellanja 

Modal. Melnurut (Halim,2018) Adapaun Rumus Untuk me lnghitunga Be llanja Modal Se lbagai 

Belrikut: 

Bellanja Modal  : Bellanja Tanah + Bellanja Pelralatan dan Melsin + Bellanja Geldung  

     Dan Bangungan + Bellanja Jalan – Jalan. 
 

F. Penelitian Terdahulu 

Melnurut (Sri Mulyati dkk,2019) me lnyatakan bahwa pelndapatan dana bagi hasil dan dana 

alokasi umum be lrpe lngaruh selcara simultan bellanja daelrah pada Pelme lrintah Kabupateln/Kota di 

Ace lh. Selcara parsial, dana bagi hasil dan dana alokasi umum juga be lrpe lngaruh telrhadap 

kabupateln/kota bellanja daelrah di Acelh. 

Melnurut (Siti Aisyah Nasution, 2023) me lnyatakan bahwa selcara parsial, pe lrtumbuhan 

e lkonomi, pe lndapatan asli daelrah, alokasi umum, dan dana alokasi khusus belrpelngaruh signifikan 

telrhadap bellanja kabupateln/kota. Bellanja modal di Sumate lra Utara. 

Melnurut (Siti Mundhiroh, 2019) me lnyatakan bahwa selcara parsial baik variabell belbas 

Pelrtumbuhan Elkonomi Dae lrah maupun DBH tidak be lrpelngaruh ignifikan telrhadap Be llanja Modal, 

selme lntara itu variabell belbas PAD dan DAU me lmpunyai pelngaruh siginifikan telrhadap Bellanja 

Modal 

Melnurut (Elndah Ayuning Tiyas dkk, 2022) me lnyatakan bahwa pelndapatan daelrah dan Dana 

Alokasi Umum be lrpelngaruh positif telrhadap Alokasi Be llanja Modal. seldangkan Dana Bagi Hasil 

tidak be lrpelngaruh positif te lrhadap Alokasi Bellanja Modal. Dan Surplus of FinancingBudge lting 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap Alokasi Bellanja Modal. 

Melnurut (Dirvi Surya Abbas,dkk, 2020) me lnyatakan bahwa Pelrhitungan Anggaran (SiLPA) 

belrpelngaruh telrhadap bellanja modal, dan Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) selrta Dana Bagi Hasil 

Dae lrah (DBH) tidak belrpelngaruh telrhadap bellanja modal. 

Melnurut ( Putri Utami, Elmi Masyitah, 2023) me lnyataan bahwa Pajak Daelrah belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Pelrtumbuhan Elkonomi di Acelh, Se ldangkan reltribusi Daelrah, Laba BUMD dan 

Bellanja Modal belrsama – sama be lrpelngaruh siginifikan telrhadap Pelrtumbuhan Elkonomi di Acelh 

2011-2020. 

 

G. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal  

Pe lndapatan asli daelrah adalah pelne lrimaan yang dipe lrolelh daelrah dan sumbe lr-sumbe lr dalam 

wilayahnya selndiri yang dipungut belrdasarkan Pe lraturan Daelrah selsuai de lngan Pe lraturan 

Pelrundang-udangan yang be lrlaku (Undang-Undang No. 33 Tahun 2004).   

Pe lnjellasan telrselbut selsuai de lngan hasil pelnellitian yang (Susanti elt al., 2016) yang me lnyatakan 

PAD me lmiliki pelngaruh signifikan dan positif telrhadap bellanja modal. Dari pe lrnyataan diatas 

maka pe lnelliti me lnyimpulkan adanya pelngaruh pelndapatan asli daelrah telrhadap be llanja modal baik 

selcara positif dan signifikan. 

 

2. Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Dana alokasi umum adalah dana yang belrsumbe lr dari Anggaran Pelndapatan Bellanja Nelgara 

(APBN) yang dialokasikan delngan tujuan pelme lrataan ke lmampuan ke luangan daelrah untuk 

melndanai kelbutuhan daelrah dalam rangka pellaksanaan delse lntralisasi (Undang-Undang No. 33 

Tahun 2004).. 
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Pe lnjellasan telrselbut selsuai de lngan hasil pelne llitian yang dilakukan olelh pe lne llitian (Huzaifi, 

2017) yang me lnyatakan adanya pelngaruh positif DAU telrhadap Bellanja Modal. Dari pelnellitian 

telrdahulu, maka pelne lliti dapat disimpulkan bahwa dana alokasi umum sangat be lrpelngaruh baik 

selcara positif dan signifikan telrhadap bellanja modal. 

 

3. Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal 
Dana bagi hasil me lrupakan kompone ln dari dana pelrimbangan yang te lrmasuk dalam ke llompok 

transfelr pe lme lrintah pusat. Dana bagi hasil dibagi hasilkan ke lpada daelrah be lrdasarkan angka 

pelrselntasel telrtelntu delngan me lmpe lrhatikan daelrah pelnghasil (Pelraturan Pelme lrintah No. 71 Tahun 

2010). 

Pe lnjellasan telrselbut selsuai delngan hasil pelne llitian yang dilakukan olelh(Susanti elt al., 2016) 

yang me lnyatakan adanya pe lngaruh Dana Bagi Hasil Telrhadap Bellanja Modal Daelrah. Dari 

pelnellitian telrdahulu maka pe lnelliti me lnyimpulkan bahwa dana bagi hasil juga me lmiliki pelngaruh 

telrhadap bellanja modal baik se lcara positif dan signifikan 

 

3.  Metode Penelitian 

Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini ialah kuantitatif dan pelndelkatan asosiatif delngan 

jelnis data selkunde lr yang diambil dari belrbagai sumbe lr selpelrti Jurnal, Buku, atau be lrbagai belntuk 

telrbitan lainnya. Populasi dalam pe lnellitian ini selluruh jumlah pe lriodel pe lndapatan Daelrah Kota 

Meldan pelriodel 2012-2021 yakni selbanyak 30 populasi yang diambil belrdasarkan jumlah pelriodel 

selbanyak 10 tahun di kali de lngan variabell delpelndelnt Telknik pe lngambilan sampe ll me lnggunakan 

sampe ll jelnuh yang be lrarti jumlah sampe ll selsuai de lngan jumlah populasi yakni se lbanyak 30 

sampe ll. 

Definisi Operasional 

Adapun delfinisi opelrasional dari variabell-variabell yang ada pada pelne llitian ini yaitu selbagai 

belrikut : 

 

Tabel 3. 

Definisi Operasional Dan Aspek Pengukuran Variabel 

Variabel Defenisi Variabel  Pengukuran Skala 

 

Pelndapatan 

Asli 

Dae lrah 

(X1) 

APBD adalah re lncana ke luangan 

tahunan dae lrah yang dibahas 

dan dise ltujui be lrsama ole lh 

Pelme lrintah Dae lrah dan 

DPRD, dan dite ltapkan 

de lngan Pe lraturan Dae lrah. 

PAD = Pajak 

Dae lrah+Re ltribusi 

Dae lrah+ Hasil 

Pelnge llolaan 

Ke lkayanaan+ Lain-

Lain PAD. 

(Purnomo, 2019) 

 

 

Rasio 

 

Dana 

Alokasi 

Umum 

(X2), 

Dana Alokasi Umum (DAU) 

adalah dana APBD yang 

be lrsumbe lr dari pe lndapatan 

APBN yang dialokasikan 

de lngan tujuan pe lme lrataan 

ke lmampuan ke luangan antar 

dae lrah untuk me lndanai 

ke lbutuhan dae lrah dalam 

rangka pe llaksanaan 

de lse lntralisasi Panji (2019). 

DAU = Alokasi Dasar 

+ Ce llah Fiskal 

(DJPK, Kelme lnke lu RI 

2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

Fe lrnandi & Nur (2019), 

adalah Dana Bagi Hasil 

Bagi Hasil = Pe lrse lntase l 

Nisbah × Laba Kotor 
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Sumbe lr: data diolah 2023 

Teknik Analisis Data 

Telknik pe lngujian dalam pe lnellitian ini me lnggunakan uji asumsi klasik, analisis relgre lsi linelar 

belrganda dan uji hipotelsis. 

1) Uji Asumsi Klasik 

Be lntuk pelrsamaannya selbagai belrikut: 

a) Uji Normalitas 

b) Uji Multikolinielritas 

c) Uji Heltelroske ldastisitas 

2) Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini me lnggunakan te lknik re lgre lsi linelar belrganda, karelna me llibatkan lelbih dari satu 

variabell belbas. Belrikut belntuk pe lrsamaannya: 

 =  + βı Xı + β2 X2 + β3 X3 + el 

3) Uji Hipotesis 

Be lntuk pelrsamaannya selbagai belrikut: 

a) Uji-t (Uji Parsial) 

b) Uji Simultan (Uji-F) 

c) Uji Koelfisieln Deltelrminasi R
2
 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 10 

Normal Paramelte lrs
a,b

 Me lan .0000000 

Std. Delviation 1606.00589169 

Most Elxtre lme l Diffelrelncels Absolutel .246 

Positive l .126 

 

Dana Bagi 

Hasil (X3) 

(DBH) adalah dana yang 

be lrsumbe lr dari pe lndapatan 

APBN yang dialokasikan 

ke lpada pe lme lrintah dae lrah 

be lrdasarkan angka 

pe lrse lntase l untuk me lndanai 

ke lbutuhan dae lrah 

(Wiroso, 2018).  

Rasio 

 

Be llanjal 

Modal (Y) 

Me lnurut (Mursyidi, 2019), 

be llanja modal adalah 

pe lnge lluaran anggaran untuk 

me lmpe lrole lh ase lt te ltap dan 

ase lt lainnya yang me lmbe lri 

manfaat le lbih dari satu 

pe lriodel akuntansi. 

Be llanja Modal = 

Be llanja Tanah + 

Be llanja Pelralatan Dan 

Me lsin + Be llanja 

Ge ldung Dan Bangunan 

+ Bellanja Jalan-Jalan 

(Halim, 2018) 

 

 

Rasio 
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Ne lgativel -.246 

Te lst Statistic .246 

Asymp. Sig. (2-taileld) .087
c
 

a. Te lst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

Be lrdasarkan hasil uji One l Samplel Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai signifikansi 

Asymp Sig. (2-taileld) selbe lsar 0,087 lelbih belsar dari 0,05, maka selsuai delngan dasar 

pe lngambilan ke lputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat 

disimpulkan bahwa data belrdistribusi selcara normal. 

 

 

b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

Be lrdasarkan hasil uji multikolinielritas yang disajikan pada tabell diatas, telrlihat selcara 

ke lse lluruhan bahwa nilai VIF < 10 dan nilai Tolelrance l > 0,01. Selhingga dapat dikatakan bahwa 

antar variabell indelpelnde ln dalam mode ll relgre lsi tidak ditelmukan adanya kore llasi atau telrbelbas dari 

asumsi multikolinielritas. 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mode ll 

Standardizeld 

Coe lfficielnts Collinelarity Statistics 

Be lta Tole lrancel VIF 

1 (Constant)    

Pe lndapatan Asli Daelrah .230 .310 3.224 

Dana Alokasi Umum .360 .288 3.474 

Dana Bagi Hasil -.626 .871 1.148 

a. Delpe lndelnt Variablel: Be llanja Modal 

Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld Coelfficielnts 

Sig. B Std. Elrror 

1 (Constant) -1555.944 3339.523 .658 

Pe lndapatan Asli Daelrah -3.777 2.829 .230 
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Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

Dari tabell diatas telrlihat bahwa itelm pe lrnyataan diseltiap variabell tidak te lrjadi 

he ltelroke ldastisitas delngan me llihat uji gleljselr me lme lnuhi keltelntuan > dari 0,05 maka dikatakan 

tidak telrjadi heltelroke ldastisitas. 

 

 

2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
S

umbe lr: hasil output SPSS 25.0 

Dari tabell diatas, dikeltahui nilai-nilai selbagai belrikut : 

1. Konstanta   = 2809,857 

2. Pe lndapatan Asli Daelrah = 2,100 

3. Dana Alokasi Umum  = 4,578 
4. Dana bagi Hasil   = 3,124 

 
Hasil telrselbut dimasukkan ke ldalam pe lrsamaan relgre lsi linielr belrganda selhingga dike ltahui 

pe lrsamaan selbagai belrikut: 

 

Y= 0,154 + 2,100 X1 + 4,578 X2 + 3,124 X3 + e 

 

Koelfisieln-koe lfisieln pelrsamaan relgre lsi linielr belrganda diatas dapat diartikan selbagai belrikut : 

Dana Alokasi Umum 6.824 4.100 .147 

Dana Bagi Hasil -.078 .924 .936 

a. Delpe lndelnt Variablel: Abs 

Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 2809.857 5599.637  .502 .634 

Pe lndapatan Asli Daelrah 2.100 4.744 .230 .443 .674 

Dana Alokasi Umum 4.578 6.875 .360 .666 .530 

Dana Bagi Hasil 3.124 1.550 .626 2.016 .090 

a. Delpe lndelnt Variablel: Be llanja Modal 
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1. Dike ltahui nilai konstanta me lnunjukkan nilai a atau konstanta selbe lsar 28,0985 yang 

artinya PAD, DAU dan DBH dalam ke ladaan konstan adalah 28,0985. 

2. Nilai koelfisieln variabell Pelndapatan Asli Daelrah bahwa nilai koe lfisieln relgre lsi b1= 2,100 

me lnunjukkan apabila Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) me lngalami ke lnaikkan 100% 

maka akan me lngakibatkan me lningkatnya Be llanja Modal (BM) selbe lsar 21,0%. 

3. Nilai Koelfisieln Variabell Dana Alokasi Umum me lnunjukkan bahwa nilai koe lfisieln 

relgre lsi b2= 4,578 me lnunjukkan apabila Dana Alokasi Umum (DAU) me lngalami 

ke lnaikkan 100% maka akan me lngakibatkan me lningkatnya Be llanja Modal selbe lsar 

45,78%. 

4. Nilai Koelfisieln Variabell Dana Bagi Hasil me lnunjukkan bahwa nilai koelfisieln relgre lsi 

b3= 3,124 me lnunjukkan apabila Dana Bagi Hasil (DBH) me lngalami ke lnaikkan 100% 

maka akan me lngakibatkan me lningkatnya Be llanja Modal selbe lsar 31,24%. 

 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji –t (Uji Parsial) 

Tabel 8. 

Hasil Uji-t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Mode ll 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 2809.857 5599.637  .502 .634 

Pe lndapatan Asli Daelrah 2.100 4.744 .230 .443 .674 

Dana Alokasi Umum 4.578 6.875 .360 .666 .530 

Dana Bagi Hasil 3.124 1.550 .626 2.016 .090 

a. Delpe lndelnt Variablel: Be llanja Modal 

Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

Hasil pelngujian statistik t pada tabell diatas dapat dijellaskan selbagai belrikut : 

1. Pe lngaruh Pelndapatan Asli Dae lrah Telrhadap Bellanja Modal 

Nilai thitung nilai thitung  0,443 < ttabell 1,706 maka dasar ke lte lntuan uji selcara parsial dapat 

disimpulkan H1 ditolak yang be lrarti selcara parsial Pelndapatan Asli Daelrah tidak me lmpunyai 

pe lngaruh positif dan signifikan telrhadap Bellanja Modal. 

H1: Pelndapatan Asli Daelrah tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal 

 

2. Pe lngaruh Dana Alokasi Umum Te lrhadap Bellanja Modal 

Nilai thitung 0,666 < ttabe ll 1,706 maka dasar kelte lntuan uji selcara parsial dapat disimpulkan 

H2 ditolak yang be lrarti se lcara parsial Dana Alokasi Umum tidak me lmpunyai pelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap Bellanja Modal 
H2: Dana Alokasi Umum tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal 

 

3. Pe lngaruh Dana Bagi Hasil Telrhadap Bellanja Modal 

Nilai thitung thitung  2,016 > ttabe ll 1,706  dan  didapat nilai signifikansi lelbih belsar dari 0,05 

(0,09 > 0,05), maka dasar ke lte lntuan uji selcara parsial dapat disimpulkan H3 dite lrima yang 

be lrarti selcara parsial Dana Bagi Hasil me lmpunyai pe lngaruh positif dan signifikan telrhadap 

Be llanja Modal 
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H3: Dana Bagi Hasil Belrpelngaruh Signifikan telrhadap be llanja Modal. 

 

b) Uji Simultan (Uji-F) 

Tabel 8. 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

 

ANOVAa 

Mode ll Sum of Squarels df Me lan Squarel F Sig. 

1 Re lgrelssion 22833106.391 3 7611035.464 1.967 .220
b
 

Re lsidual 23214329.609 6 3869054.935   

Total 46047436.000 9    

a. Delpe lndelnt Variablel: Be llanja Modal 

b. Preldictors: (Constant), Dana Bagi Hasil, Pelndapatan Asli Dae lrah, Dana 

Alokasi Umum 

    Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

 
Dari tabell di atas dapat dike ltahui nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,967 seldangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada F-tabell 

0,05   delngan n = 25 dipelrolelh nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   2,76 dari hasil ini dike ltahui 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 

1,967 > 2,76. Maka, dapat disimpulkan bahwa Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) (X1), Dana 

Alokasi Umum (DAU) (X2) dan Dana Bagi Hasil (DBH) (X3) selcara belrsama-sama tidak 

be lrpelngaruh  positif dan signifikan telrhadap Bellanja Modal (BM) pada Badan Pe lme lriksaan 

Keluangan Daelrah Kota Meldan 

 

c) Uji Koefisien Determinasi R
2 
 

Tabel 10. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe lr: hasil output SPSS 25.0 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dilihat dipelrolelh nilai R Squarel selbe lsar 0,496 yang 

be lrarti 49,6% faktor-faktor yang me lmpe lngaruhi Bellanja Modal pada Badan Pelme lriksaan 

Keluangan Daelrah Kota Meldan dapat dijellaskan olelh Pe lndapatan Asli Daelrah, Dana 

Alokasi Umum dan Dana Bagi Hasil. Seldangkan sisanya 53,1% dapat dijellaskan olelh 

faktor-faktor lain yang tidak ditelliti olelh pelne llitian ini. 

 

 

Model Summary 

Mode ll R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .704
a
 .496 .244 1966.991 

a. Preldictors: (Constant), Dana Bagi Hasil, Pelndapatan Asli Dae lrah, 

Dana Alokasi Umum 
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Pembahasan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dijabarkan me llalui belbe lrapa pelngujian selpe lrti relgre lsi 

selcara parsial maupun simultan variabell pelndapatan Asli Daelrah, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

bagi Hasil Telrhadap Bellanja Modal . Maka dapat dipaparkan hasil dari hipotelsis selcara ringkas 

selbagai belrikut: 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal 

Be lrdasarkan pelne llitian yang te llah dipelrolelh me lnge lnai pelngaruh Pe lndapatan Asli Daelrah 

telrhadap Bellanja Modal. pada hasil uji hipotelsis selcara parsial –t me lnunjukkan bahwa nilai thitung  

0,443 < ttabe ll 1,706 maka dasar ke ltelntuan uji selcara parsial dapat disimpulkan H1 ditolak yang 

belrarti selcara parsial Pelndapatan Asli Daelrah tidak me lmpunyai pe lngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Bellanja Modal. jika pe lndapatan asli daelrah naik maka pe lningkatan pe lndapatan daelrah 

pada seltiap tahunnya akan selmakin me lningkatkan alokasi bellanja modal pe lme lrintah daelrah. 

Selhingga dana alokasi dana pelrimbangan yang biasa dialokasikan untuk me lnutupi ke ltimpangan 

anggaran pelme lrintah daelrah akan selmakin be lrkurang dan itu telntunya me lrupakan pelrke lmbangan 

positif yang me lnunjukkan tingkat ke lmandirian ke luangan daelrah yang selmakin baik ke lde lpannya. 

 

H1: Pelndapatan Asli Daelrah  tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal 

 

Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Be lrdasarkan pelne llitian yang te llah dipelrolelh me lnge lnai pelngaruh Dana Alokasi telrhadap 

Bellanja Modal pada hasil uji hipotelsis selcara parsial-t me lnunjukkan bahwa nilai thitung  0,666 < ttabell 

1,706 maka dasar ke ltelntuan uji selcara parsial dapat disimpulkan H2 ditolak yang be lrarti selcara 

parsial Dana Alokasi Umum tidak me lmpunyai pe lngaruh positif dan signifikan telrhadap Bellanja 

Modal. Hal ini dikarelnakan masih tingginya dana alokasi umum yang dibelrikan ke lpada pelme lrintah 

kota Meldan. Mellihat tidak adanya  pelngaruh dana alokasi umum yang dibelrikan, maka pelme lrintah 

daelrah helndaknya be lrupaya me lningkatkan unsur-unsur dalam dana alokasi umum se lhingga dana 

alokasi umum dapat dialokasikan selsuai delngan ke lbutuhannya.  

 
H2: Dana Alokasi Umum tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal 

 

Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal 

Be lrdasarkan pelnellitian yang te llah dipelrolelh me lnge lnai pelngaruh Dana Bagi Hasil telrhadap 

Bellanja Modal pada hasil uji hipotelsis selcara parsial –t me lnunjukkan bahwa nilai nilai thitung  2,016 

> ttabell 1,314 dan sig (0,09 > 0,05), maka dasar kelte lntuan uji selcara parsial dapat disimpulkan H3 

ditelrima yang be lrarti selcara parsial Dana Bagi Hasil me lmpunyai pe lngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Bellanja Modal. Dari hasil pelngujian uji parsial dike ltahui bahwa dana bagi hasil 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap bellanja modal di Kota Meldan. Hal ini dikarelnakan 

dimana rata-rata seltiap pelnurunan dana bagi hasil akan me lngakibatkan naiknya tingkat bellanja 

modal di Kota Meldan. Hal ini me lnunjukkan bahwa pelran dana bagi hasil dibandingkan dana 

alokasi umum dan dana dana bagi hasil masih rellatif ke lcil telrhadap bellanja modal. Tujuan utama 

dana bagi hasil untuk me lngurangi ke ltimpangan fiskal ve lrtikal antara pelme lrintah pusat dan 

pelme lrintah daelrah yang be lrsumbe lr dari pajak dan sumbe lr daya alam. 

 

H3: Dana Bagi Hasil  tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal. 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana bagi Hasil Terhadap 

Belanja Modal 
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Be lrdasarjan pelne llitian yang te llah dipelrolelh me lnge lnai Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah, 

Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil Telrhadap Bellanja Modal. pada hasil uji hipotelsis selcara 

simultan –F 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 1,967 > 2,76. Maka, dapat disimpulkan bahwa Pelndapatan Asli 

Dae lrah (PAD) (X1), Dana Alokasi Umum (DAU) (X2) dan Dana Bagi Hasil (DBH) (X3) selcara 

belrsama-sama tidak belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Bellanja Modal (BM) pada Badan 

Pelme lriksaan Keluangan Dae lrah Kota Meldan. 

Hal ini dikarelnakan bahwa pelme lrintah daelrah agar selmakin me lmaksimalkan pe lningkatan 

pelndapatan asli daelrah delngan telrus me lnggali sumbe lr-sumbe lr pelndapatan asli daelrah selhingga 

dapat me lningkatkan alokasi bellanja modal. Sellain itu pelningkatan pe lndapatan asli daelrah dapat 

melngurangi ke ltelrgantungan telrhadap pelme lrintah pusat yang me lnunjukkan ke lmandirian keluangan 

daelrah yang se lmakin baik. 

 

H5: Pelndapatan Asli Daelrah, Dana Alokasi Umum,dan Dana Bagi Hasil tidak be lrpelngaruh 

selcara simultan telrhadap Be llanja Modal. 

 

5. Kesimpulan 

 

Be lrdasarkan data yang dipelrolelh maupun analisis data yang te llah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa selbagai belrikut: 

1. Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakukan bahwa Se lcara Parsial Pelndapatan asli dae lrah tidak 

me lmiliki pelngaruh telrhadap bellanja modal kota Meldan. 

2. Be lrdasarkan Pelne llitian yang dilakukan bahwa selcara parsial Dana alokasi umum tidak 

me lmiliki pelngaruh telrhadap bellanja modal kota me ldan. 

3. Be lrdasarkan Pelne llitian yang dilakukan bahwa se lcara parsial Dana bagi hasil me liliki pelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap bellanja modal kota Meldan 

4. Be lrdasarkan Pelne llitian yang dilakukan bahwa selcara parsial Pelndapatan asli daelrah, dana 

alokasi umum, dan dana bagi hasil selcara belrsama-sama tidak me lmiliki pelngaruh telrhadap 

be llanja modal kota Meldan. 

 

Saran 
Be lrdasarkan ke lsimpulan diatas, maka pe lnulis me lnyarankan hal-hal selbagai belrikut: 

1. Bagi pelme lrintah kota Meldan, diharapkan agar lelbih me lmpe lrhatikan ke luangan daelrahnya 

selbagai langkah dalam pe lngoptimalan pelningkatan pe llayanan daelrah. Dan pelme lrintah daelrah 

agar lelbih me lnggali potelnsi yang ada di dae lrah telrse lbut untuk me lnambah pe lndapatan asli 

daelrah dan lelbih me lmanfaatkan selcara maksimal pelndapatan transfelr dari pelme lrintah pusat 

selhingga dapat me lningkatkan alokasi bellanja modal dalam APBD kota Meldan 

2. Bagi masyarakat kota Meldan, diharapkan ikut be lrpartisipasi dan turut se lrta dalam 

pe lnge lmbangan pote lnsi untuk me lningkatkan pe lndapatan daelrah 

3. Bagi pelne lliti sellanjutnya, diharapkan untuk lelbih me lmpe lrluas dan me lmpe lrbanyak sampe ll 

pe lnellitian selpelrti pelme lrintah kabupateln/kota di Provinsi Sumatelra Utara selrta me lmpe lrbaharui 

pe lriodel pelngamatan dan pe lnggunaan data yang lelbih lelngkap dan belrvariasi selhingga dapat 

dilakukan ge lne lralisasi atas hasil pelnellitian telrselbut. 
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